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INTISARI

Penciptaan karya seni dilakukan dengan proses yang kompleks. Lettering
sebagai sumber ide dalam penciptaan karya seni. Ketertarikan penulis dengan
lettering untuk divisualisasikan ke dalam karya kayu karena memiliki gaya bebas
dan bentuk khusus sesuai keinginan. Dengan sebuah teks atau tulisan merupakan
proses perubahan makna, karena tulisan adalah bentuk permainan bebas dari
unsur-unsur bahasa dan komunikasi. Dari ketertarikan tersebut penulis ingin
menyampaikan dan meggambarkan sebuah realitas kehidupan yang dapat
diwujudkan melalui sebuah media seni kayu dengan ilustrasi lettering sebagai

simbol fantasi dalam diri.

Karya seni kriya memiliki kekhasan tersendiri karena seni kriya
merupakan suatu karya cipta manusia yang didasari rasa estetis sesuai apa yang
diinginkan oleh manusia itu sendiri. Dalam proses penciptaan karya seni juga
menggunakan metode pendekatan, yaitu pendekatan estetis yaitu objek estetis,
subjek estetis, dan nilai estetis. Tahap-tahap proses perwujudan karya seni dengan
metode pendekatan eksplorasi, perancangan, dan pewujudan. Proses penghayatan,
penyetaraan antara rasa dan pikiran juga dilakukan untuk memberikan spirit dan
ruh agar karya dapat memberikan inspirasi dan semangat. Karya dengan konsep
yang diterapkan pada seni kayu berupa karya panel atau hiasan dinding dengan

pola-pola bentuk huruf dengan bentuk 2 dimensi.

Kata Kunci: Eskplorasi, Lettering, Membaca, Kriya Kayu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Melihat coretan-coretan dinding bagaimana sebuah kata-kata bisa
menjadi sebuah karya seni, sebuah peringatan, pembelajaran, pemberontakan,
dan komunikasi. Saat melihat apa yang terjadi sekarang dan bagaimana cara
menyampaikan, penulis tergugah membuat suatu karya seni. Ide menjadi hal
yang utama dan sangat berpengaruh dalam menciptakan sebuah karya seni
bagi seorang seniman. Dimana setiap berhadapan dengan sebuah karya
merupakan suatu kegiatan yang penuh dengan keteraturan. Hal tersebut
membuat penulis sangat ingin mencoba mendalami makna apa yang
terkandung dalam sebuah kata-kata atau teks. Dizaman modern seperti
sekarang ini tak jarang orang yang suka membaca dan menulis, kebutuhan

dan ketertarikanlah yang mendorong agar orang mau membaca dan menulis.

Ketertarikan penulis dengan lettering untuk divisualisasikan ke
dalam karya kayu karena memiliki gaya bebas dan bentuk khusus sesuai
keinginan sang pembuatnya atau senimannya. Saat itu penulis ingin
mengilustrasikan sebuah bentuk kata-kata atau teks yang mampu menjadi
sarana komunikasi atau mengutarakan gagasan tentang apa yang sekarang
terjadi, gejolak jiwa si penulis. Dengan sebuah teks atau tulisan merupakan
proses perubahan makna, karena tulisan adalah bentuk permainan bebas dari
unsur-unsur bahasa dan komunikasi. Menjadi sangat menarik dibahas
bahwasanya penulis mengangkat lettering bentuk teks atau tulisan yang
menjadi penggerak dan perubahan karena penulis memiliki imajinasi
tersendiri dimana sebuah kata-kata menjadi bentuk perlawanan, perubahan,
peringatan, pembelajaran, dan komunikasi untuk menyatukan dunia.

Bentuk lettering dalam karya kayu merupakan ide yang dipilih oleh
penulis untuk divisualisasikan ke dalam karya seni dengan muatan konsep di
dalamnya, bagi penulis bentuk lettering sangat menarik dan memiliki nilai

lebih untuk divisualisasikan ke dalam media kayu. Penulis ketika melihat apa



yang dirasa dalam mengekspresikan sebuah karya seni, harus bisa mengontrol
emosi dan simbol budayanya. Dimana karya seni yang dibuat penulis dengan
konsep lettering atau tulisan adalah simbol, membentuk bahasa dan itu ada
hubungannya dengan sebuah makna. Persoalan-persoalan yang ditemui
dilingkungan sekitar, isu-isu yang terdengar dan dilihat setiap hari membuat
rasa tergugah penulis untuk mengangkat konsep lettering. Penulis juga
melakukan pengamatan pada karya-karya terdahulu yang lebih dahulu
berkecimpung dalam dunia seni, proses ini menjadi sangat penting juga guna
mengembangkan visual karya menuju pada kualitas yang bermutu dan
bernilai subjektif. Ada banyak cara untuk bahagia dan berbagi salah satunya

dengan cara mengungkapkan.

B. Rumusan Penciptaan

Rumusan masalah yang dimaksud dalam tugas akhir ini adalah
proses dimulai dari timbulnya permasalahan, hingga menemukan
pemecahan-pemecahan yang terakumulasi dari pemahaman yang terus digali,
melalui proses kreatif tersendiri, dan menjadi pilihan yang diangkat sebagai
tema dalam tugas akhir ini. Namun dari pemaparan yang sudah dikemukakan
memunculkan pertanyaan, adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana menggunakan konsep lettering, teks, huruf atau kata-
kata tersebut ke dalam media kayu sehingga mampu menampilkan
karya seni yang menggambarkan bentuk ekspresi lettering?

2. Bagaimana perwujudan visual lettering yang menarik dalam karya
kriya kayu?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menciptakan karya kayu yang unik dan kreatif dengan ilustrasi
lettering kedalam seni kayu, sebagai simbol imajinasi dalam diri.
b. Menjelaskan konsep lettering , teks, atau huruf menjadi karya seni.
c. Menjelaskan perwujudan karya yang bersumber lettering.
2. Manfaat



a. Sebagai media komunikasi untuk pengungkapan imajinasi, ilmu
pengetahuan, pengalaman dan mengungkapkan ekspresi dalam
bentuk karya seni kriya kayu.

b. Sebagai sumbangsih pemikiran kepada masyarakat tentang
perkembangan seni kriya kayu.

c. Dapat menjadi acuan bagi masyarakat tentang bentuk lettering
yang telah masuk ke dalam seni kayu memiliki karakteristik dan
cirikhas tersendiri.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan

1. Metode Pendekatan
a. Metode pedekatan estetis

Pendekatan ini berisikan dan berdasarkan uraian-uraian estetis
yang selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk karya. Adapun dalam
proses penciptaan, nilai estetis merupakan parameter yang digunakan
oleh penulis untuk menentukan bagaimana dirinya mesti berkarya.
Pada tahap penciptaan karya seni, seniman mengahadapi berbagai hal.
Seniman akan bergulat dengan alat dan bahan yang akan melahirkan
teknik tertentu. Seniman juga akan berurusan dengan ekspresi maupun
imajinasi. Selain itu, sadar atau tidak, dalam penciptaan karya seni
seniman akan berada di bawah nilai-nilai estetis tertentu, Deni Junaedi
(2016:147). Pendekatan yang diacu dalam metode pendekatan estetis
antara lain:

Deni Junaedi (2016:6), dalam perspektif estetika, elemen dasar
estetika dapat dipilah-pilah kedalam tiga elemen dasar, yaitu: objek
estetis, subjek estetis, dan nilai estetis.

1) Objek estetis adalah aspek yang diamati maupun yang diciptakan
seseorang.

2) Subjek estetis adalah merupakan spektator yang mengamati atau
kreator yang membuat objek estetis.

3) Nilai estetis adalah tolok ukur yang digunakan subjek untuk
menimbang keindahan atau kejelekan, maupun ketertarikan atau

tidak ketertarikan pada suatu objek.



Monroe Beardsly (dalam Dharsono: 2007:63), ada tiga ciri-ciri yang
menjadi sifat-sifat membuat indah dari benda-benda estetis, adalah:
1) Unity (kesatuan), merupakan benda estetis ini tersusun secara baik

atau sempurna bentuknya.

2) Complexity (kerumitan), benda estetis atau karya yang bersangkutan
tidak sederhana sekali, melainkan kaya akan isi maupun unsur-unsur
yang berlawanan ataupun mengandung perbedaan-perbedaan yang
halus.

3) Intensity (kesungguhan), suatu benda estetis yang baik harus
mempunyai suatu kualitas tertentu yang menonjol dan bukan sekedar
sesuatu yang kosong. Tak menjadi soal kualitas apa yang
dikandungnya (misalnya suasana suram atau gembira, sifat lembut
atau kasar) asalkan merupakan sesuatu yang intensif atau sungguh-

sungguh.

2. Metode Penciptaan
Metode penciptaan merupakan cara yang digunakan dalam proses
penciptaan suatu karya agar tercapai hasil yang diinginkan. Dalam
menciptakan sebuah karya ini, penulis menggunakan metode penciptaan
yang terdapat dalam buku SP Gustami, Butir—butir Mutiara Estetika
Timur lde Dasar Penciptaan Karya, (Yogyakarta: Pratista, 2007:329)
yaitu:
a. Eksplorasi
Pada tahap eksplorasi, penulis mencari inspirasi dari sumber
ide yang berhubungan dengan pengamatan dari bentuk lettering
yang ada.
b. Perancangan
Pada tahap perancangan, penulis membuat rancangan sketsa

yang berhubungan langsung dengan objek.



c. Perwujudan
Pada tahap perwujudan, merupakan proses penciptaan karya
dan ide atau gagasan yang sudah dianggap matang, sehingga proses
selanjutnya dapat dikerjakan dengan teknik yang dipilih.

Penciptaan karya seni dengan berbasis penelitian yang dimulai dari
kerja praktik dan melakukan praktik, serta penelitian berbasis praktik
merupakan orisinalitas dalam perancangan konsep ide guna
mendapatkan pengetahuan baru melalui praktik dan hasil praktik
tersebut. Pengetahuan baru yang didapat dari penelitian dapat diterapkan
pada proses pembuatan karya. Dalam kutipan Malins, Ure, dan Grey
(1996:1), Penelitian berbasis praktek merupakan penelitian yang paling
tepat untuk para perancang, karena pengetahuan baru yang didapat dari
penelitian dapat diterapkan secara langsung pada bidang yang
bersangkutan dan peneliti melakukan yang terbaik menggunakan
kemampuan mereka dan pengetahuan yang telah dimiliki pada subjek
kajian tersebut (1996:1). Dalam penciptaan Karya Tugas Akhir ini
penulis menggunakan metode penelitian berbasis praktik (practice-based
research) yaitu penciptaan berdasarkan penelitian. Sementara menurut
Dafri (2005:6). Penelitian berbasis practice based research ini adalah
penelitian yang dimulai dengan kerja praktek, melakukan praktek, setiap
langkah tahapan yang dilalui harus dibuat sistematis dan dicatat

transparan serta dilaporkan dalam bentuk penulisan.



